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ABSTRACT 

 

The goal in this study is 1) to analyze the size of the business feasibility ratio of the cassava chip 

agro industry, 2) to analyze the value added obtained by the cassava chip product, and 3) to 

analyze the business development strategy that occurs in the Pasutri cassava chip agro 

industry. Data analysis methods use R/C Ratio for the first purpose, use of Hayami method for the 

second purpose and SWOT analysis using EFAS, IFAS and IE matrices for the third purpose. The 

research results show that the agro-industry of cassava chips Pasutri used the total cost spent for 

one month of IDR 13,445,833 with revenue obtained by IDR 22,200,000 wich is resulting the R/C 

Ratio of 1.65, the value added by the processing of cassava into chips was Rp 12,344/kg or 53%, 

meaning that the added value was included in the high category that could provide benefits to the 

agro-industry of cassava chips, as well as a priority business development strategy that needs to 

be carried out by agro-industry. In addition to implementing the SO strategy, which is to increase 

production and increase cooperation with suppliers so that agro-industry can increase growth and 

achieve maximum progress with a substantial profit.. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) menganalisis besarnya rasio kelayakan usaha agroindustri 

keripik singkong, 2) menganalisis berapa nilai tambah yang diperoleh produk keripik singkong, 

dan 3) menganalisis strategi pengembangan usaha yang terjadi di agroindustri keripik singkong 

Pasutri. Metode analisis data menggunakan R/C Ratio untuk tujuan pertama, penggunaan metode 

Hayami untuk tujuan kedua dan analisis SWOT menggunakan matriks EFAS, IFAS serta IE untuk 

tujuan ketiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroindustri keripik singkong Pasutri 

menggunakan total biaya yang dikeluarkan selama satu bulan sebesar Rp 13.445.833 dengan 

penerimaan yang diperoleh Rp 22.200.000 sehingga diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 1,65, nilai 

tambah yang dihasilkan dengan adanya pengolahan singkong menjadi keripik memperoleh nilai 

tambah sebesar Rp 12.344/kg atau sebesar 53%, artinya nilai tambah termasuk pada kategori tinggi 

yang dapat memberikan keuntungan bagi agroindustri keripik singkong Pasutri, serta strategi 

pengembangan usaha prioritas yang perlu dilakukan agroindustri keripik singkong Pasutri adalah 

menerapkan strategi S-O yaitu, meningkatkan jumlah produksi dan meningkatkan kerja sama 

dengan pemasok agar agroindustri dapat memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal dengan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan Usaha, Agroindustri, Keripik Singkong, Nilai Tambah  

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Agribisnis menurut Kinsey, O’Keefe dan Nickel dalam Setiawan, (2012), 

mendefinisikan bahwa agribisnis dapat dimaknai sebagai sebuah keterkaitan antara 

produsen dengan konsumen (rantai pasok). Dalam teori lain, Dunne (1999) 

mengidentifikasi tiga kekuatan dasar yang mengendalikan perubahan dalam 

agribisnis modern, yakni globalisasi pasar, kecanggihan teknologi, dan lebih 

banyak orang yang terlibat dalam produksi. Agribisnis merupakan aktivitas usaha 

tani dan proses produksi pangan skala besar (berbasis kapital) dan usaha penunjang 

(produksi pupuk, pestisida, dan alat mesin) yang karakteristiknya tergolong industri 

besar (Setiawan 2012). Atas dasar definisi itu maka kesimpulanpun dapat diperoleh 

bahwa agribisnis adalah ‘sistem’ yang terbentuk dari komponen-komponen yang 

saling berinteraksi dan mempunyai satu tujuan ekonomi yaitu keuntungan (profit 

oriented). Komponen tersebut adalah suatu subsistem berupa kegiatan-kegiatan 

pertanian dari hulu hingga hilir.  

Dalam sistem agribisnis, peranan agroindustri merupakan suatu subsistem yang 

saling berkaitan dengan subsistem lainnya dalam pembentukan agribisnis. 

Pembangunan agroindustri secara tidak langsung berkaitan dengan pembangunan 

agribisnis secara keseluruhan. Dimana Yasin pada tahun 2016 menyebutkan 

peningkatan produksi maupun harga jual hasil pertanian hingga peningkatan 

pendapatan petani dan peningkatan nilai tambah yang dihasilkan menjadi tujuan 

utama adanya pembangunan agroindustri (Yasin et al. 2016). Salah satu komoditi 

pertanian yang dapat diusahakan dan berpotensi tinggi dalam pengembangan 

agroindustri, adalah singkong. Singkong dinilai sangat berpotensi dalam 

pengembangan agroindustri dengan dilakukan suatu pengolahan, salah satunya 

keripik singkong. Keripik singkong ini merupakan salah satu jenis makanan yang 

terbuat dari irisan singkong yang melalui proses penggorengan. Pengolahan keripik 

singkong membutuhkan bahan penolong, seperti mencampur rempah-rempah dan 

perasa untuk menciptakan sensasi gurih dan renyah. Secara umum, cara mengolah 

keripik singkong yaitu dengan melalui penggorengan untuk mendapatkan tekstur 

kering dan krispi, namun ada beberapa orang yang mengolah keripik singkong 

dengan hanya dijemur dan dikeringkan saja (Mardhiyah & Safrin, 2020).  



Kabupaten Bandung merupakan salah satu daerah yang banyak bergerak 

dibidang kuliner, banyak pelaku usaha kuliner berbasis agroindustri yang sudah 

berdiri, salah satunya adalah agroindustri keripik singkong Pasutri yang merupakan 

industri rumah tangga di Desa Rancamanyar, Kecamatan Rancamanyar, Kabupaten 

Bandung. Produk yang dijual oleh agroindustri ini adalah produk keripik singkong. 

Pengolahan singkong yang menghasilkan keripik singkong bertujuan untuk 

memberikan peningkatan nilai ekonomis singkong, sehingga dapat menciptakan 

nilai tambah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Imran et al., (2014), bahwa 

dengan mengeluarkan biaya-biaya tertentu dalam suatu proses pengolahan produk 

primer maka akan terbentuk harga baru terhadap produk baru yang dihasilkan. 

Produk baru tersebut menciptakan peningkatan nilai ekonomis dibandingkan 

sebelum ada proses pengolahan sehingga hal tersebut berarti menciptakan nilai 

tambah dan keuntungan yang lebih besar bagi pengolah produk. Produk keripik 

singkong sudah cukup terkenal di berbagai kalangan masyarakat. Keripik singkong 

ini merupakan olahan singkong yang dijadikan makanan ringan favorit bagi 

masyarakat Indonesia yang cocok untuk dikonsumsi kapapun dan dimanapun. 

Permintaan terhadap keripik singkong tergolong tinggi dikarenakan keripik 

singkong adalah camilan yang memiliki rasa serta tekstur yang mampu membuat 

konsumen ketagihan hingga melakukan repeat buying. Hal ini susai denga napa 

yang telah dilakukan Wardiah et al. (2020) dalam penelitiannya, dia memberikan 

pernyataan bahwa permintaan meningkat karena menjadikan keripik singkong 

sebagai makanan ringan atau camilan yang sering dikonsumsi. Dengan nilai tambah 

yang semakin tinggi serta permintaan konsumen yang banyak hal ini tentu mampu 

meningkatkan dan memperbaiki taraf hidup petani singkong terutama pelaku usaha 

salah satunya agroindustri keripik singkong Pasutri menjadi lebih terjamin dan 

layak. 

Meskipun permintaan pada agroindustri keripik singkong Pasutri tergolong 

cukup tinggi, produksi yang dihasilkan belum efisien dikarenakan keterbatasan 

bahan baku singkong. Hal ini didukung oleh pernyataan Suwardi Nugroho et al. 

(2019), keterbatasan dalam ketersediaan bahan baku dapat mempengaruhi jumlah 

produksi, dimana tinggi rendahnya jumlah produksi juga akan berpengaruh pada 

efisiensi produksi. Untuk memaksimalkan produksi pelaku usaha dalam 



memproduksi produk perlu menyesuaikan dengan permintaan pasar, apabila 

bertentangan dengan itu maka pelaku usaha akan menghadapi kerugian. Seperti apa 

yang dikatakan Rahakbauw, (2015), dia menjelaskan bahwa jika suatu agroindustri 

memiliki total permintaan yang lebih sedikit dibandingkan jumlah produksi yang 

dihasilkan, maka kerugianlah yang akan terjadi pada agroindustri. Pemahaman 

ketidaklayakan atau kelayakan suatu usaha dalam pembangunannya sangatlah 

penting bagi setiap bisnis. Jumingan (2009) berpendapat bahwa analisis kelayakan 

usaha memiliki pengertian, “penilaian yang menyeluruh untuk menilai keberhasilan 

suatu proyek, tujuannya adalah menghindari keterlanjuran penanaman modal yang 

terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan.”. analisis 

kelayakan usaha sendiri meliputi pengevaluasian, analisis, serta penilaian layak 

atau tidak suatu usaha atau bisnis dibangun dengan dasar aspek-aspek usaha secara 

keseluruhan yang nantinya hasil analisis itu akan menentukan kriteria layak dan jika 

kriteria tersebut tidak mampu dipenuhi oleh suatu bisnis maka keputusan terbaik 

adalah untuk menghentikan bisnis tersebut karena hanya akan mendatangkan 

kerugian. Beberapa aspek yang dilakukan untuk melakukan analisis kelayakan 

usaha adalah aspek finansial dan non-finansial. Perbedaan kedua aspek tersebut 

adalah aspek finansial tidak akan terpengaruhi oleh faktor-faktor lain dari 

lingkungan sekitar sedangkan analisis kelayakan usaha yang berdasarkan aspek 

non-finansial merupakan pembahasan pada apa yang berpengaruh terhadap 

kelayakan usaha yaitu aspek teknis (tenaga kerja, peralatan dan mesin yang 

digunakan), pasar (area pemasaran produk dan strategi pemasaran yang digunakan), 

manajemen dan organisasi serta lingkungan sosial. Apabila pelaku usaha mampu 

menciptakan aspek-aspek itu menjadi kekuatan yang memiliki kualitas baik maka 

usaha yang dijalankan termasuk pada kriteria layak dan menguntungkan. 

Sedangkan apabila mengacu kepada kasus agroindustri keripik singkong ‘Pasutri’, 

agroindustri ini masih tergolong kepada industri rumahan yang hanya memiliki 5 

tenaga kerja buruh harian. Manajemen operasionalnya belum terbentuk hanya 

sebatas diolah secara sederhana oleh pemilik agroindustri, dari manajemen 

keuangan hingga pendistribusian masih dilakukan secara manual, kualitasnya 

masih sangat sederhana. Hal ini berkaitan langsung dengan nilai tambah yang 

diperoleh produk keripik singkong. 



Menurut Maimun (2009) untuk pendistribusian nilai tambah hal-hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan adalah penggunaan teknologi yang menunjang proses 

pengolahan, tenaga kerja yang berkualitas meliputi keahlian serta keterampilan dan 

selain itu kualitas bahan baku juga tidak kalah penting. Pada kenyataannya, 

agroindustri keripik singkong Pasutri masih menggunakan teknologi yang 

sederhana dalam mengolah produk keripik singkong, tenaga kerja yang dimiliki 

juga masih terbatas dikarenakan tempat pengolahannya belum memadai. Meskipun 

kualitas bahan baku yang didapatkan agroindustri keripik singkong Pasutri sangat 

baik, namun dengan permasahalan tenaga kerja, teknologi, dan tempat yang kurang 

strategis akan membatasi agroindustri keripik singkong Pasutri dalam 

memproduksi lebih banyak produk keripik singkong untuk memenuhi permintaan 

konsumen yang sangat tinggi. Hal itu lah yang menyebabkan strategi 

pengembangan usaha yang dilakukan agroindustri keripik singkong Pasutri menjadi 

terhambat.  

Tingkat kelayakan usaha dan nilai tambah akan mendukung agroindustri untuk 

dapat mengambangkan usaha dan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 

Namun dalam pengembangan usaha perlu perancangan strategi dalam prosesnya 

agar tujuan tersebut dapat diperoleh dengan cepat dan efektif. Strategi 

pengembangan usaha merupakan perencanaan tindakan yang mengharuskan 

manajemen puncak untuk membuat keputusan dalam pengembangan usaha untuk 

merealisasikan tujuannya. David pada tahun 2004 memberikan pernyataan bahwa 

apa yang akan terjadi dalam organisasi secara jangka panjang akan sangat 

dipengaruhi dengan strategi pengembangan yang diterapkan. Itulah alasan, strategi 

pengembangan memiliki sifat yang cenderung berorientasi pada masa depan. 

Dengan strategi pengembangan usaha, maka dilakukan perumusan dalam 

mempertimbangkan faktor internal yang terdapat pada perusahaan maupun 

eksternal yang sedang dihadapi perusahaan untuk mempertimbangkan strategi yang 

tepat pada saat itu serta untuk strategi di masa yang akan datang (David, 2004). 

Perusahaan atau pelaku usaha harus menganalisis ritme pasar dan tren yang ada di 

kalangan masyarakat untuk kelangsungan perusahaan di masa mendatang. 

Perusahaan harus selalu melakukan pembaharuan dalam bisnisnya dan 

menciptakan sesuatu yang baru untuk meningkatkan keuntungan sebesar-besarnya. 



Namun, pada kenyataannya, agroindustri keripik singkong Pasutri justru sempat 

mengalami kemunduran inovasi. Produk keripik singkong mereka sempat memiliki 

varian rasa dan juga kemasan yang berbeda-beda sesuai dengan varian rasa tersebut. 

Namun, dikarenakan terlalu tingginya permintaan, Pasutri tidak sanggup untuk 

memenuhinya dengan segala keterbatasan bahan baku dan tenaga kerja yang ada.  

Berdasarkan kontradiksi antara teori teori diatas dengan keadaan agroindustri 

keripik singkong Pasutri yang sebenarnya, maka menarik untuk diteliti dengan 

judul “Strategi Pengembangan Usaha Keripik Singkong di Desa Rancamanyar 

Kabupaten Bandung Jawa Barat (Studi Kasus pada Agroindustri Keripik Singkong 

‘Pasutri’)”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Atas dasar latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah secara spesifik 

sebagai berikut: 

1. Seberapa besar ratio kelayakan usaha agroindustri keripik singkong 

‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung? 

2. Berapa nilai tambah yang diperoleh produk keripik singkong di agroindustri 

keripik singkong ‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha yang ada di agroindustri keripik 

singkong ‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis besarnya ratio kelayakan usaha agroindustri keripik singkong 

‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung.  

2. Menganalisis berapa nilai tambah yang diperoleh produk keripik singkong 

di agroindustri keripik singkong ‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten 

Bandung.  

3. Menganalisis strategi pengembangan usaha yang terjadi di agroindustri 

keripik singkong ‘Pasutri’, Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung. 

  



1.4 Batasan Penelitian  

Penelitian hanya dilakukan di agroindustri keripik singkong ‘Pasutri’ Desa 

Rancamanyar, Kecamatan Rancamanyar, Kabupaten Bandung, Jawa Barat dengan 

menganalisis seberapa besar rasio kelayakan usaha, besarnya nilai tambah keripik 

singkong, dan strategi pengembangan usaha agroindustri keripik singkong ‘Pasutri’ 

untuk menentukan strategi alternatif yang perlu dilakukan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain :  

1. Bahan informasi bagi pelaku usaha keripik singkong sebagai alternatif 

pendapat ketika mengambil keputusan mengenai strategi pengembangan 

usaha.  

2. Bagi pemerintah, kesimpulan dari penelitian ini semoga dapat menjadi 

alternatif pendapat maupun bahan pemikiran untuk menentukan kebijakan 

yang berkaitan dengan pengembangan agroindustri. 

3. Bagi pembaca, diharapkan menjadi bahan pustaka maupun sebagai referensi 

dalam peningkatan penulisan dan menjadi inspirasi untuk melakukan 

kegiatan penelitian yang serupa. 

4. Bagi penulis, sebagai pemenuhan persyaratan dalam mendapatkan gelar 

Sarjana Strata 1 di Program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Malang. 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Agroindustri keripik singkong Pasutri menggunakan total biaya yang 

dikeluarkan selama satu bulan sebesar Rp 13.445.833 dengan penerimaan 

yang diperoleh Rp 22.200.000.  Pendapatan yang diperoleh Rp 

8.054.167/bulan dan nilai R/C Ratio sebesar 1,65. Hal ini menunjukkan 

bahwa agroindustri keripik singkong yang dijalankan sudah efisien dan 

layak.  

2. Nilai tambah yang dihasilkan dengan adanya pengolahan singkong menjadi 

keripik menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 12.344/kg atau sebesar 53%, 

menunjukkan nilai tambah dengan kategori tinggi yang dapat memberikan 

keuntungan bagi agroindustri keripik singkong Pasutri. Berdasarkan hasil 

tersebut maka nilai tambah produk dapat dikategorikan sebagai kekuatan 

dari faktor internal agroindustri. 

3. Dari pembahasan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan usaha 

menggunakan analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan usaha berada pada kuadran 1 dengan progresif strategi 

sehingga strategi prioritas yang perlu dilakukan agroindustri keripik 

singkong Pasutri adalah menerapkan strategi S-O yaitu, meningkatkan 

jumlah produksi dan meningkatkan kerja sama dengan pemasok agar 

agroindustri dapat memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal dengan keuntungan yang sebesar-besarnya.  

5.2. Saran  

Setelah berhasil melakukan progresif strategi dengan menerapkan strategi S-

O, agroindustri keripik singkong Pasutri dapat langsung menerapkan prioritas 

alternatif strategi lain yang telah diurutkan dalam matriks QSPM disesuaikan 

dengan kemampuan agroindustri agar usaha dapat berkembang dengan pesat.  

Kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisis strategi pengembangan usaha 

menggunakan identifikasi bauran pemasaran agroindustri keripik singkong Pasutri 

untuk meningkatkan usaha agroindustri dalam bidang pemasarannya. 
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